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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Manusia dan kebudayaan adalah satu-kesatuan yang tak terpisahkan dari 

satu tatanan kehidupan. Pada prinsipnya bahwa, manusia yang melahirkan budaya 

dan budaya yang membentuk manusia. Manusia, budaya dan tumbuhan 

berkembang dalam satu wadah yaitu bumi atau lebih identiknya ialah alam. 

Kebudayaan sebetulnya lahir karena ada hubungan yang erat antara manusia dan 

alam, di mana manusia menciptakan satu kebiasaan dalam alam. Dalam tulisan 

ini, penulis mengangkat budaya Napa Tasik sebagai satu contoh kebudayaan 

berburu adat yang berasal dari daerah Riung, khususnya Desa Taen Terong.  

 Budaya Napa Tasik dilaksanakan setahun sekali yakni pada tanggal 9 

September. Budaya Napa Tasik dilaksanakan pada peralihan musim dari musim 

kemarau ke musim hujan. Alasan budaya Napa Tasik dilaksanakan pada 

pertengahan musim, dikarenakan akan dibuat aktus pembakaran hutan dan 

padang. Tujuan dari pembakaran hutan dan padang yaitu: pertama, untuk 

mengusir hewan buruan yang bersembunyi di balik pohon atau dalam hutan 

belukar. Kedua, di yakini bahwa setelah membakar hutan akan tumbuh benih 

yang baru. Ketiga, sebagai bentuk untuk menjaga relasi antara manusia dan 

leluhur. 

 Pembakaran hutan dan padang dalam budaya Napa Tasik sudah menjadi 

sebuah tradisi yang diwariskan kepada masyarakat Taen Terong turun temurun. 

Bagi masyarakat Taen Terong, pembakaran hutan dan padang dilihat sebagai 

sesuatu yang baik adanya, sebab aktus tersebut terjadi dalam budaya. Namun pada 

pada konteks ini, penulis menggunakan Laudato Si sebagai pedoman etis untuk 

menjawab pertanyaan, apakah praktik membakar hutan dalam budaya Napa Tasik 

merupakan sebuah tindakan yang dapat dibenarkan oleh masyarakat universal? 

 Tindakan membakar hutan dan padang menurut perspektif Laudato Si 

merupakan sebuah tindakan yang tidak dapat dibenarkan. Ensiklik Laudato Si no 
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2 mengatakan bahwa kerusakan alam adalah hasil dari tindakan manusia yang 

tidak bertanggung jawab. Manusia adalah obyek dari kerusakan tersebut dan di 

lain sisi merusak karya ciptaan Allah yang dititipkan kepada manusia”. Atas dasar 

inilah, tujuan utama skripsi ini adalah untuk memberi pemahaman kepada 

masyarakat Taen Terong bahwa tindakan membakar hutan dan padang merupakan 

sebuah tindakan yang dapat membunuh makhluk hidup yang ada dalam hutan dan 

merusak alam.  

 Ensiklik Laudato Si dicetuskan terutama untuk mengatasi krisis ekologi. 

Persoalan krisis ekologi menjadi sebuah problema yang terus dihadapi oleh 

manusia hingga saat ini. Akar dari krisis ekologi adalah manusia itu sendiri. 

Manusia telah dipercayakan oleh Allah untuk menjaga dan merawat bumi beserta 

isinya, bandingkan (Kejadian: 1-32). Namun dalam hal ini, manusia melupakan 

pesan dari Allah dan justru bertindak sebaliknya. Manusia pada dasarnya 

diciptakan seturut rupa Allah, untuk itu sifat dari Allah mesti dipresentasikan atau 

dihidupi dalam keseharian hidup. Dari itu, manusia mesti melihat alam sebagai 

yang diciptakan Allah sebagai yang luhur dan bermatabat, agar tindakan destruktif 

terhadap alam menjadi hal yang mustahil. 

 Budaya Napa Tasik pada dasarnya baik adanya, karena menghidupi satu 

nilai luhur yaitu menjunjung tinggi martabat manusia. Tetapi yang perlu diubah 

ialah tentang aktus membakar hutan dan padang. Bahwasannya tindakan 

membakar hutan dan padang adalah tindakan yang dapat membunuh semua 

spesies yang hidup dalam hutan. Penulis berpikir bahwa pemahaman tentang 

segala aspek yang terjadi dalam budaya tidak selalu baik adanya. Untuk itu, mesti 

ada satu alat ukur untuk menentukan apakah tindakan dari sebuah budaya baik 

menurut masyarakat universal? Kegiataan membakar hutan dan padang dalam 

budaya Napa Tasik dipandang baik oleh Masyarakat Taen Terong, karena terjadi 

di dalam budaya. Tetapi menurut pandangan Laudato Si, tindakan tersebut adalah 

tindakan yang merusak alam dan semua makhluk hidup. 

 Paus Fransiskus menjadikan St. Fransiskus Asisi sebagai model yang 

mesti diteladani oleh masyarakat Taen Terong. Melihat alam sebagai saudari dan 

ibu yang mesti dijaga dan dirawat. Seiring dengan perkembangan zaman, budaya 
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dapat diubah, jika praktik dari budaya tersebut mengandung unsur destruktif. 

Unsur yang baik dalam budaya tersebut tetap dipertahankan dan dihidupi tetapi 

praktik yang bersifat merugikan manusia serta alam mesti dihilangkan. 

5.2 Saran 

 Napa Tasik merupakan satu dari sekian kebudayaan yang dimiliki oleh 

masyarakat Taen Terong. Masyarakat Taen Terong menganggap budaya Napa 

Tasik sebagai sesuatu yang luhur dan sakral, karena di dalam Napa Tasik  

terkandung nilai dan moral yang sarat. Dari nilai dan moral tersebut, masyarakat 

Taen Terong terikat akan satu prinsip hidup bahwa martabat manusia mesti 

dijunjung tinggi. Namun budaya Napa Tasik masih memiliki kelamahan yang 

mesti diisolasi agar menjadi budaya yang utuh dan patut dicontohi. 

 Ruang lemah itu ialah, tindakan membakar hutan dan padang. Penulis 

menggunakan Laudato Si sebagai sebuah panduan untuk mengukur budaya 

tersebut. Menurut Laudato Si tindakan membakar hutan dan padang dapat 

merusak alam dan menghilangkan spesies yang hidup dan menetap dalam hutan. 

Dari itu saya menyarankan agar tindakan membakar hutan dan padang dalam 

budaya Napa Tasik mesti diubah ataupun dihilangkan. Praktek dari sebuah budaya 

yang dapat merugikan manusia, alam dan semua mahkluk hidup mesti tidak 

dipertahankan. Masyarakat Taen Terong harus menggunakan Ensiklik Laudato Si 

sebagai referensi untuk mengubah pemahaman bahwa segala sesuatu yang 

dilakukan atau terjadi dalam budaya belum tentu baik adanya. Laudato Si hadir 

sebagai wadah untuk membuka ruang pemahaman bagi masyarakat Taen Terong 

bahwa membakar hutan dan padang adalah tindakan tabu. Dari itu Laudato Si 

berbicara kepada masyarakat Taen Terong agar menghilangkan praktek 

membakar hutan dan padang sebagai usaha untuk merawat bumi sebagai rumah 

kita bersama. 

5.2.1 Bagi Masyarakat Adat Taen Terong 

 Masyarakat Riung, khususnya masyarakat Taen Terong memiliki satu 

kekayaan budaya peninggalan leluhur yang harus dilestarikan. Budaya Napa Tasik 

adalah kekayaan budaya masyarakat Riung khususnya Taen Terong yang 

memiliki nilai luhur yang sangat kuat. Dengan alasan inilah, masyarakat Taen 
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Terong mesti memperkenalkan budaya Napa Tasik tidak hanya di mata lokal 

melainkan internasional.  

 Namun, aktus membakar hutan dan padang dalam budaya Napa Tasik 

mesti dihilangkan karena tidak sejalan dengan prinsip Laudato Si. Tindakan 

membakar hutan dan padang dalam budaya Napa Tasik merupakan sisih lemah 

dari budaya tersebut. Maka Ensiklik Laudato Si hadir bagi masyarakat Taen 

Terong untuk mengubah pemahaman, bahwa segala sesuatu yang terjadi dalam 

budaya belum tentu baik adanya. Prinsipnya bahwa, yang bermanfat dari Napa 

Tasik tetap dihidupi dan tindakan dari Napa Tasik yang merusak alam mesti 

dihilangkan. Masyarakat Riung dan Khususnya masyarakat Taen Terong, harus 

memahami Laudato Si dalam memperlakukan alam sebagai saudari atau ibu 

pertiwi. 

5.2.2 Bagi Pemerintah 

 Pada prinsipnya pemerintah adalah instansi yang menegakkan hukum dan 

dasarnya adalah Undang-Undang 1945. Bandingkan Undang-Undang Nomor 5 

tahun 1990 tentang konservasi sumber daya alam hayati. Lalu Undang-Undang 

Nomor 32 Tahun 2009 tentang perlindungan dan pengolahan lingkungan hidup. 

 Telah ada dalam Undang-Undang bahwa alam mesti dijaga dan dirawat, 

jika ada oknum-oknum yang menjarah alam, baik terjadi dalam masyarakat 

budaya maupun kelompok tertentu mesti diberi sanksi dan dikenai hukum. 

Pemerintah wajib mengikuti kegiatan berburu adat yang dilakukan oleh 

masyarakat Taen Terong untuk meminimalisir tindakan membakar hutan yang 

nantinya akan merusak alam dan mahluk hidup lainnya. Lebih dari itu, pemerintah 

harusnya mempresentasikan Undang-Undang yang mengatur tentang lingkungan 

hidup dengan melakukan seminar, sebagai bentuk untuk menjaga dan merawat 

alam. Pemertintah mesti memberi pemahaman kepada masyarakat Taen Terong 

bahwa membakar hutan dan padang merupakan tindakan yang melanggar 

Undang-Undang. Oleh sebab itu praktik tersebut seharusnya diberhentikan.  
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5.2.3 Bagi Gereja Lokal 

 Gereja adalah lembaga yang menegakkan nilai dan moral, berupa ajaran 

tentang kasih. Tentang kasih, tidak hanya diberlakukan kepada sesama manusia, 

tetapi kepada seluruh mahluk hidup yang sama diciptakan oleh Allah. Tokoh yang 

diangkat oleh Paus Fransiskus dalam Ensiklik Laudato Si ialah St. Fransiskus 

Asisi. Ia adalah seorang tokoh yang sangat berpengaruh dalam Gereja Katolik, 

selain sebagai pribadi yang sangat dekat dengan orang miskin tetapi juga memiliki 

kepribadian yang melihat alam dengan kacamata kasih. Maka St. Fransiskus Asisi 

hadir melalui Ensiklik Laudato Si untuk menyuarakan pentingnya menjaga dan 

merawat alam. Alam harus dipandang sebagai saudari atau ibu pertiwi. 

 Menjadikan mimbar ke pasar, dapat berarti Gereja harus menyuarakan 

kebenaran kepada siapa saja tentang berbagai tindakan yang dapat melukai alam 

dan makhluk hidup lainnya. Gereja mesti menyuarakan kebenaran bahwa tindakan 

membakar hutan dan padang yang dilakukan oleh masyarakat Taen Terong adalah 

tindakan yang dapat merusak alam dan mengganggu keberlangsungan hidup 

manusia dan berbagai spesies yang hidup dalam alam. Gereja harus menggunakan 

mimbar justru terutama mengingatkan masyarakat Taen Terong untuk tidak boleh 

menjarah alam dan mengeksploitasinya, sebab alam adalah ciptaan Allah yang 

luhur. 
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